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PRINSIP-PRINSIP
PENCAHAYAAN BUATAN
i DALAM ARSITEKTUR

Sebuah bangunan sebagai objek arsitektur baru memiliki makna jika
mempunyai suatu fungsi yang dapat dimanfaatkan oleh penggunanya dengan
sebaik-baiknya. Bangunan ataupun ruangan yang menjadi bagian dari objek
arsitektur tersebut baru dapat diberdaya-gunakan secara optimal oleh
keberadaan cahaya sehingga penggunanya dapat mendefinisikan bentuk
dengan sebaik-baiknya. Selain itu, sebuah hasil karya arsitektur juga harus
dapat dinikmati secara visual dari aspek estetika bentuk dan keindahannya.
Rupa, bentuk, proporsi, permainan antara bidang-bidang maupun permainan
massa serta kedalaman dimensinya akan dapat dirasakan secara seutuhnya
ketika bangunan tersebut diterpa oleh keberadaan cahaya sehingga bentuknya
dapat diamati secara nyata.

Bangunan dan ruangan serta komponen-komponen yang merupakan
unsur pembentuknya baru dapat berfungsi secara optimal pada saat indra peng-
lihatan mampu memberikan gambaran secara menyeluruh dan utuh tentang
wujud terbangun tersebut. Estetika bentuk dan perwujudan dari suatu objek
arsitektural juga baru dapat dimuncuikan dengan adanya kehadiran cahaya.
Tanpa kehadiran cahaya maka aktivitas pada bangunan, di dalam ruangan atau
pada suatu lingkungan, tidak akan dapat berlangsung dengan sebaik-baiknya.
Sehingga tidak dapat dimungkiri bahwa keberadaan cahaya akan sangat
menunjang eksistensi fungsi dari sebuah karya arsitektur. Sebaliknya, ketiadaan
cahaya pada saat lingkungan sekitar telah menjadi gelap, akan membuat sebuah
karya arsitektur menjadi sama sekali tidak eksis, tidak berguna serta tidak
memiliki makna karena tidak dapat difungsikan lagi dan tak dapat dinikmati
keindahannya.

Dalam dunia nyata, cahaya alami sangat dibatasi keberadaannya oleh
waktu dan tempat. Oleh sebab itu kontribusi pencahayaan buatan menjadi
suatu keniscayaan bagi keberdayaan dan berfungsinya sebuah objek arsitektur.
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Pencahayaan buatan yang didesain dengan strategi yang tepat, akan menjadi
sebuah senjata pamungkas yang dapat diandalkan untuk menyelesaikan
permasalahan yang terjadi akibat ketiadaan atau keterbatasan cahaya alami
tersebut. Bahkan penerapan desain pencahayaan secara tepat dan terintegrasi
dengan baik dengan desain arsitektur bukan saja dapat menggantikan berbagai
keterbatasan dari cahaya alami, tapi dapat memberikan kontribusi pencahayaan
yang tanpa batas dan sekaligus dapat menyumbangkan suatu nilai tambah untuk
meningkatkan prestise dan nilai jual dari hasil karya arsitektur, baik secara fisik
maupun secara psikis.

Kata kunci:

Prinsip-prinsip Pencahayaan Buatan dalam Arsitektur, Objek dan Bentuk Hasil
Karya Arsitektur, Kehadiran Cahaya, Keberadaan Cahaya Alami, Kontribusi
Cahaya Buatan, Eksistensi, Fungsi, dan Estetika Bentuk
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PENCAHAYAAN
DALAM ARSITEKTUR

1.1, Cahaya

Cahaya adalah suatu energi berbentuk gelombang elektromagnetik® yang
kasat mata dengan panjang gelombang sekitar 380 hingga 760 nm®. Pada bidang
fisika, cahaya adalah radiasi elektromagnetik, baik dengan panjang gelombang?
yang kasat mata maupun yang tidak. Selain itu, cahaya adalah paket partikel
yang disebut foton*. Kedua definisi tersebut merupakan sifat yang ditunjukkan
cahaya secara bersamaan, sehingga disebut sebagai “dualisme gelombang
partikel”. Paket cahaya yang berbentuk spektrum® tersebut, kemudian akan
dipersepsikan® secara visual oleh indra penglihatan manusia sebagal warna
{(https: //id. mwikipedia. org/wiki/Cahaya).

Cahaya yang dapat dilihat secara kasat mata oleh mata manusia normal
adalah cahaya putih yang memiliki range panjang gelombang antara 380 hingga
760 nm/3800 - 7600 Angstrom’ {atau dalam rentang frekuensi antara 790
hingga 400 Teral{ertz®). Cahaya putih yang tampak ini terdiri atas 7 spektrum
warna pokok dengan urutan panjang gelombang dari yang terpendek hingga
yang terpanjang, yaitu:

e nila-ungy, pada rentang 380 hingga 450 nm,

1 Gelombang elektromagnetik adalah gelombang transversal yang dapat merambat tanpa memeriukan
medium,

2 nm = nanometer adalah sebuah satuan panjang untuk mengukur panjang gelombang cahaya tampak, radiasi
ultraviotet, sinar gamma, dan lain-lain. 1 nanometer = 107 (sepermiliar) meter.

3 Panjang gelombang adalah sebuah jarak antara satuan berulang dari pola gelombang. Satuannya adalah A
{lambda).

4 Foton adalah partikel elementer (partikel dasar) dalam fenomena eiektromagnetik.

5 Spektrum adalah sebuah keadaan atau harga yang tidak terbatas hanya pada satu set harga saja, tapi dapat
berubah secara tak terbatas di dalam sebuah kontinum,

6 Persepsi (dari bahasa Latin: perceptio, percipie} adalah suatu tindakan untuk menyusun, mengenali, dan

menafsirkan informasi sensoris guna memberikan gambaran dan pemahaman tentang lingkungan (https://

id.m.wikipedia.org>wiki=Persepsi).

Angstrom dengan notasi A®, adalah besaran panjang gelombang. 1 A® adalah sebesar ‘/w nm {nanometer),

8 Hertz [Hz) adalah unit satuan untuk frekuensi, yang dipilih untuk menghargai jasa Heinrich Rudolf Hertz atas
kentribusinya dalam bidang elektromagnetisme, 1 Hz adalah = 1 gelombang/detik.

-~
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o biru (450 hingga 495 nm),
¢ hijau (495 - 570 nm),

= kuning (570 - 590 nm),

e jingga (590 - 620 nm), dan
» merah (620 - 760 nm).

Mata yang telah beradaptasi dengan keberadaan cahaya, biasanya memi-
liki sensitivitas maksimum di sekitar 555 nm (yang kira-kira berada di areal
spektrum warna hijau). Warna-warna campuran (seperti: merah muda, abu-
abu atau cokelat), tidak terdapat dalam spektrum ini karena warna-warna
tersebut hanya akan didapatkan dengan pencampuran dari beberapa panjang
gelombang.

Di luar dari ketujuh warna yang tampak oleh mata manusia ini, masih
terdapat lagi 2 warna cahaya dengan panjang gelombang yang lebih pendek (<
380 nm) dan yang lebih panjang (> 760 nm}, yaitu berupa:

o Cahaya Ultra-ungu (Ultraviolet/UV), yang panjang gelombangnya < 380
nm, dan
e Cahaya Inframerah (Infra Red/1R), yang panjang gelombangnya > 760 nm.

Kedua jenis cahaya yang panjang gelombangnya di luar cahaya tampak
ini tidak dapat dilihat secara langsung oleh indra penglihatan manusia, kecuali
dengan mempergunakan peralatan-peralatan khusus (misalnya, dengan mem-
pergunakan filter/lensa atau kaca mata khusus yang dapat menangkap berkas
cahaya Inframerah atau Ultra-ungn). Namun, meskipun kedua jenis cahaya ini
tidak dapat diamati oleh mata manusia normal, ternyata memiliki manfaat,
antara lain:

s Cahaya Inframerah karena suhunya yang panas maka dapat menjaga
kondisi bumi agar tetap hangat,

o Cahaya Ultra-ungu dalam jumlah yang kecil dapat menunjang pem-
bentukan Vitamin D dalam tubuh manusia.

Radiasi matahariyang mencapaipermukaan bumi, mencakup daerah Ultra
Ungu (54%), spektrum cahaya yang kelihatan (40%), dan daerah Inframerah
(5%). Besaran persentase tersebut bervariasi, tergantung pada Latitude®,
musim, keadaan atmosfer, waktu, dan lain-lain.

9 Latitude/Garis Lintang adalah garis yang melintang secara horizontal yang menghubungkan sisi barat dan
timur disepanjang permukaan bumi, Garis Lintang inilah vang dijadikan salah satu patokan ukuran (sefain
Longitude/Garis Bujur) datam menentukan koordinat suatu titik/posisi/daerah tertentu di permukaan bumi,
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Gambar 1.1 Gelombang elektremagnetik.
{Sumber: kelasbelajorku.blogspot.com)

1.2. Pencahayaan

Pencahayaan yang dikenal oleh manusia, terdiri atas 2 jenis sebagai
berikut.

1.2.1. Pencahayaan Alami

Yaitu pencahayaan yang bersumber/berasal dari lingkungan alam
sekitar. Pencahayaan alami ini memiliki keterbatasan karena hanya bisa
diperoleh pada saat-saat yang tertentu saja.

Umumnya perolehan pencahayaan alami ini sangat dibatasi oleh
durasi waktu. Cahaya alami hanya memungkinkan untuk diperoleh pada
siang hari ~ yaitu pada saat sinar matahari bertugas menerangi bumi.
Setelah matahari terbenam, maka cahaya alami ini tidak mungkin lagi
bisa didapatkan.

Sumber pencahayaan alami terdiri atas 6 jenis yang berasal dari
sebagai berikut.

a Sinar Matahari [Sun-Light)

Sumber cahaya alami dari sinar matahari ini sangat berlimpah
kuantitasnya namun pada saat-saat yang tertentu tidak lagi dapat
dimanfaatkan untuk aktivitas manusia karena sinarnya sering kali

15
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membawa dampak ketidaknyamanan bagi aktivitas manusia, yang

berupa sebagai berikut.

Radiasi panas yang sangat tinggi (saat di atas pukul 10.30
hingga sekitar pukul 14.30) dan terutama pada saat posisi
matahari berada tegaklurus dengan permukaan bumi (sekitar
pukul 12.00 tengah hart).

Perubahan warna pada benda-benda yang terkena cahayanya
(vaitu, warna cahaya yang cenderung bernuansa kemerah-
merahan/kejinggaan/kekuningan pada saat matahari baru
saja terbit dan saat menjelang matahari terbenam).
Intensitas cahaya'® yang sangat herlimpah, sehingga dapat
menimbulkan gangguan kesilauan pada saat dan arah yang
tertentu. Gangguan tersebut umumnya terjadi pada saat
intensitas Sinar Matahari mencapai maksimalnya (yaitu pada
saat posisi matahari tegak lurus dengan permukaan bumi,
sekitar pukul 12.00 tengah hari) dan juga pada arah datangnya
sinar secara ekstrem (misalnya pada posisi pandangan
pengamat yang bertentangan secara langsung dengan
arah datangnya sinarn atau pada saat refleksi cahaya secara
langsung mengarah ke arah mata pengamatnya). Intensitas
cahaya yang sangat kuat ini bahkan dapat membawa dampak
yang berbahaya bagi kesehatan mata yang mengamatinya
secara langsung (dapat menimbulkan kebutaan secara
temporer maupun permanen}.

Api Abadi

Api abadi ini umumnya dihasilkan oleh adanya aktivitas

vulkanik!* dari gunung berapi atau oleh aktivitas yang berasal davi

perut bumi. Sumber cahaya ini sangat tidak ideal dan tidak praktis

untuk dipergunakan, sebab hanya bisa didapatkan pada saat malam

hari dan intensitasnya juga rendah serta dapat membangkitkan

stthu panas yang relatif tinggi. Kuantitas dan kualitas cahayanya

juga sangat tidak stabil, sering kali lokasi sumber cahayanya juga

10 Intensitas cahaya adalah besaran pokok fisika untuk mengukur daya yang dipancarkan oleh suatu sumber
cahaya pada arah tertentu per satuan sudut (https://id. mwikipedia.org=wiki=intensitas cahaya).
11 Aktivitas vulkanik adalah peristiwa yang berkaitan/diakibatkan oleh kegiatan gunung berapi aktif.
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ada di wilayah yang kurang ideal untuk dijangkau, dan kondisi
alamnya sering kali dapat membahayakan terhadap keselamatan
manusia (dengan adanya suhu yang tinggi, gempa/getaran, suara
gemuruh atau desis, lelehan lava/lahar, bau, uap/gas-gas beracun
serta pecahan batu, abu dan asap yang sangat membahayakan bagi
makhlulk hidup).

c. Bulan dan Benda-benda Langit (Planet, Bintang, Meteor,
Komet, dan lain-lain)

Cahaya alami ini hanya memungkinkan untuk didapatkan
pada saat malam hari, namun intensitasnya amat sangat terbatas
{dan sangat refatif kecil kuantitas cahayanya karena wmumnya
hanya mampu merefleksikan cahaya matahari. Beberapa benda
langit dapat menghasilkan cahaya, namun posisinya juga sangat
jauh dari permukaan bumi, schingga pendar cahayanya menjadi
sangat lemah). Oleh karena kendala-kendala tersebut, maka cahaya
alami ini juga tidak ideal dipergunakan karena tidak mungkin dapat
dimanfaatkan untuk beraktivitas dengan baik.

d. Binatang-binatang dan Beberapa Jenis Tumbuh-tumbuhan

(Bioluminescence)

Gambar 1.2 Ubur-ubur yang mampu menghasilkan cahaya (kiri) dan phytoplankton
yang dapat berpendar biru dipermukaan air laut {kanan).
(sumber: wwiyoutube.com dan www.independent.co.uk)

Beherapa jenis binatang tertentu, dapat berpendar meng-
hasilkan cahaya {seperti: kunang-kunang, dan berbagai jenis biota
laut, seperti: ubur-ubur, ikan laut dalam, cumi-cumi, udang/krill,
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Buku referensi utama untuk perkuliahan Jurusan Teknik Arsitektur ini
berisi tentang pendalaman teori tentang pencahayaan buatan bagi objek-
objek arsitektural. Pencahayaan buatan sangat diperlukan untuk menunjang
eksistensi bentuk dan fungsi dari sebuah objek arstitektur. Tanpa kehadiran
pencahayaan buatan pada malam hari, maka objek arsitektur tersebut tidak
dapat berfungsi dan tidak memiliki makna.

Dalam dunia nyata, cahaya alami sangat dibatasi keberadaannya oleh
waktu dan tempat. Oleh sebab itu kontribusi pencahayaan buatan menjadi
suatu keniscayaan bagi keberdayaan dan berfungsinya sebuah objek
arsitektur. Pencahayaan buatan yang didesain dengan strategi yang
tepat, akan menjadi sebuah senjata pamungkas yang dapat diandalkan
untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi akibat ketiadaan atau
keterbatasan cahaya alami tersebut. Bahkan
penerapan desain pencahayaan secara tepat
dan terintegrasi dengan baik dengan desain
arsitektur bukan saja dapat menggantikan
berbagai keterbatasan dari cahaya alami, tapi
dapat memberikan kontribusi pencahayaan
yang tanpa batas dan sekaligus dapat
menyumbangkan suatu nilai tambah untuk
meningkatkan prestise dan nilai jual dari hasil
karya arsitektur, baik secara fisik maupun
secara psikis.

Buku ini merupakan buku pertama dari dua
buku tentang pencahyaan buatan dalam
arsitektur. Buku ini terdiri atas 8 bab yang
mempelajari antara lain tentang pencahayaan
dalam arsitektur, arsitektur dan cahaya,
prinsip prinsip pencahayaan buatan, :
ncahayaan buatan, caha i
. keunikan  pencah:
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